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Abstrak 

Kemajuan teknologi digital membuka peluang besar bagi para petani hidroponik untuk memasarkan 

hasil tanamannya melalui platform e-commerce. Literasi digital menjadi kunci penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemasaran produk pertanian, termasuk sayuran hidroponik. 

pelaksanaan pengabdian ini hadir sebagai sosialisasi pengembangan literasi digital menjadi penting 

untuk memperluas wawasan dan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi digital untuk 

tujuan komersial.Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat, 

khususnya para petani hidroponik, tentang bagaimana menggunakan teknologi digital dan platform e-

commerce untuk meningkatkan pemasaran hasil pertanian mereka. Dengan demikian, diharapkan akan 

tercipta ekosistem pertanian yang lebih modern dan terintegrasi dengan teknologi. Pengabdian akan 

dilaksanakan secara luring pada tanggal 3 Maret 2024 di Jalan Gubeng Airlangga I No. 2, Surabaya, 

dengan agenda pemberian materi mengenai literasi digital dan e-commerce serta evaluasi langsung 

terhadap tanaman-tanaman hidroponik milik masyarakat setempat.Jumlah peserta pengabdian 

sebanyak 35 orang dan jumlah masyarakat yang sudah melakukan teknik tanaman hidroponik ini 

sebanyak 12 orang.Hasil pelaksanaan pengabdian ini Observasi pengabdian menunjukkan masyarakat 

Gubeng Airlangga memiliki literasi digital rendah dalam memasarkan sayur hidroponik karena 

kurangnya akses pelatihan teknologi dan infrastruktur digital yang terbatas. Metode tradisional masih 

dominan, sementara konektivitas internet yang buruk dan keterbatasan perangkat teknologi 

menghambat mereka memanfaatkan e-commerce untuk memperluas pasar.Pemberian materi dan 

evaluasi langsung dilaksanakan untuk menjawab berapa masalah tersebut sehingga peserta 

menemukan solusi yang informatif. 

Kata kunci: Literasi Digital, E-Commerce,Hidroponik 

 

Abstract 

In the current era of globalization and digitalization, public speaking skills are not only required 

Advances in digital technology open up great opportunities for hydroponic farmers to market their 

crops through e-commerce platforms. Digital literacy is an important key to improving the efficiency 

and effectiveness of marketing agricultural products, including hydroponic vegetables. the 

implementation of this service comes as a socialization of digital literacy development is important to 

broaden people's insights and abilities in using digital technology for commercial purposes. This 

activity aims to provide education and training to the community, especially hydroponic farmers, on 

how to use digital technology and e-commerce platforms to improve the marketing of their agricultural 

products. Thus, it is hoped that a more modern and technology-integrated agricultural ecosystem will 

be created. The service will be carried out offline on March 3, 2024 at Jalan Gubeng Airlangga I No. 

2, Surabaya, with an agenda of providing material on digital literacy and e-commerce as well as direct 

evaluation of hydroponic plants owned by the local community.The number of service participants is 

35 people and the number of people who have carried out this hydroponic plant technique is 12 

people.The results of the implementation of this service.The observation of the service shows that the 

Gubeng Airlangga community has low digital literacy in marketing hydroponic vegetables due to lack 

of access to technology training and limited digital infrastructure. Traditional methods are still 

dominant, while poor internet connectivity and limited technological devices prevent them from 

utilizing e-commerce to expand the market. Material provision and hands-on evaluation were carried 

out to answer how many problems so that participants found informative solutions. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia secara historis dianggap sebagai negara agraris karena berbagai faktor yang 

membentuk lanskap pertaniannya. Mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia bergantung 

pada pertanian, menjadikannya sektor penting yang menggerakkan perekonomian Setiawan (2023). 

Struktur sosial Indonesia telah berevolusi sesuai dengan perubahan pola kepemilikan tanah, dengan 

tanah sebagai sumber daya yang mendasar bagi masyarakat agraris (Syahyuti, 2016). Ketergantungan 

pada pertanian sebagai sumber pendapatan dan mata pencaharian utama telah berkontribusi pada status 

Indonesia sebagai negara agraris.Indonesia adalah negara agraris dengan potensi besar di sektor 

pertanian. Salah satu inovasi pertanian yang semakin populer adalah hidroponik, sebuah metode 

bercocok tanam tanpa tanah yang memanfaatkan air sebagai media tanam. Metode ini sangat cocok 

diterapkan di lingkungan perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan. Meskipun demikian, 

pengetahuan dan penerapan teknologi hidroponik masih kurang tersebar luas, terutama di kalangan 

petani tradisional dan masyarakat umum. 

Sektor pertanian telah menjadi agenda utama dalam rencana pembangunan Indonesia, yang 

mencerminkan signifikansinya dalam berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi negara, 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan pendapatan devisa (Sasongko et al., 2022; 

Aprianto & Qur'an, 2021). Selain itu, pengembangan pertanian berkelanjutan telah menjadi komitmen 

yang ingin dicapai oleh Indonesia, bersama dengan negara-negara lain, untuk dipatuhi dan 

dilaksanakan (Rivai & Anugrah, 2016).Pertanian dan kemajuan teknologi memiliki hubungan yang 

erat dalam konteks pengembangan sektor pertanian. Teknologi telah memainkan peran penting dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan dalam pertanian. Berbagai inovasi teknologi 

pertanian, seperti pertanian presisi, penggunaan sensor dan teknologi informasi, serta teknologi ramah 

lingkungan, telah memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan hasil pertanian, mengurangi 

dampak lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan petani Monteiro et al. (2021)Macpherson et al., 

2022; Chen et al., 2022 

Kemajuan teknologi digital membuka peluang besar bagi para petani hidroponik untuk 

memasarkan hasil tanamannya melalui platform e-commerce. Literasi digital menjadi kunci penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemasaran produk pertanian, termasuk sayuran 

hidroponik. Literasi digital mencakup kemampuan menggunakan perangkat teknologi, memahami 

platform digital, serta memanfaatkan internet untuk tujuan bisnis dan pemasaran. Namun, banyak 

petani dan masyarakat umum yang belum memiliki wawasan yang memadai mengenai hal ini.Oleh 

sebab itu, pelaksanaan pengabdian ini hadir sebagai sosialisasi pengembangan literasi digital menjadi 

penting untuk memperluas wawasan dan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi 

digital untuk tujuan komersial. Dengan memahami cara kerja e-commerce, para petani hidroponik 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan penjualan, dan pada akhirnya meningkatkan 

pendapatan mereka. Selain itu, e-commerce juga memungkinkan para petani untuk menjual produknya 

langsung ke konsumen akhir tanpa melalui perantara, sehingga margin keuntungan bisa lebih besar. 

Di sisi lain, masyarakat perkotaan yang cenderung lebih sibuk dan menginginkan kemudahan 

dalam mendapatkan produk segar, akan sangat terbantu dengan adanya platform e-commerce khusus 

hasil pertanian hidroponik. Dengan memanfaatkan e-commerce, konsumen dapat membeli sayuran 

segar secara online dengan mudah dan cepat, serta dapat memilih produk yang diinginkan berdasarkan 

kualitas dan harga yang bersaing.Teknologi dikolaborasikan dengan bidang pertanian juga berperan 

dalam mengurangi kemiskinan, meningkatkan ketahanan pangan, dan meningkatkan kesejahteraan 

rumah tangga petani (Abdulai, 2016; Belay & Neway, 2021). Dengan adanya transfer pengetahuan 

dan teknologi pertanian, seperti melalui program pelatihan dan pendampingan, petani dapat 

meningkatkan praktik pertanian mereka dan mengoptimalkan hasil panen (Maulana & Antriyandarti, 

2022).Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi literasi digital menjadi 

sangat relevan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat, 

khususnya para petani hidroponik, tentang bagaimana menggunakan teknologi digital dan platform e-

commerce untuk meningkatkan pemasaran hasil pertanian mereka. Dengan demikian, diharapkan akan 

tercipta ekosistem pertanian yang lebih modern dan terintegrasi dengan teknologi. 

Pelaksanaan sosialisasi ini juga bertujuan untuk membangun kesadaran akan pentingnya 

teknologi dalam dunia pertanian modern. Hal ini sejalan dengan perkembangan global yang menuntut 

setiap sektor untuk beradaptasi dengan teknologi demi meningkatkan daya saing. Dalam era digital ini, 

kemampuan untuk memanfaatkan teknologi menjadi salah satu kunci sukses dalam berbagai bidang, 

termasuk pertanian. Kesenjangan antara petani tradisional dan modern perlu diatasi karena memiliki 

dampak yang signifikan pada berbagai aspek, termasuk produktivitas pertanian, kesejahteraan petani, 
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dan ketahanan pangan. Petani tradisional cenderung menghadapi kendala dalam adopsi teknologi 

pertanian modern, yang dapat mengakibatkan kesenjangan dalam hasil panen, pendapatan, dan 

kesejahteraan ekonomi Indraningsih (2018)Wahyuni, 2021). Selain itu, kesenjangan ini juga dapat 

mempengaruhi akses petani terhadap pasar tradisional maupun pasar modern, serta kemampuan 

mereka untuk bersaing dalam lingkup ekspor (Sari et al., 2019). 

Selain itu, sosialisasi ini diharapkan dapat mengurangi kesenjangan digital antara petani 

tradisional dengan teknologi modern. Banyak petani yang masih merasa asing dan kesulitan dalam 

mengakses serta menggunakan teknologi digital. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan, 

diharapkan mereka dapat lebih mudah beradaptasi dan memanfaatkan teknologi tersebut untuk 

kepentingan usaha mereka.  

Pengabdian ini juga merupakan bentuk dukungan terhadap program pemerintah dalam 

mengembangkan sektor pertanian berbasis teknologi. Pemerintah telah banyak meluncurkan berbagai 

program untuk meningkatkan kemampuan digital masyarakat, termasuk para petani. Kolaborasi antara 

pemerintah, akademisi, dan masyarakat sangat penting untuk mencapai tujuan ini.Harapan output 

dalam kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat menciptakan efek domino yang positif. Dengan 

meningkatnya literasi digital dan kemampuan e-commerce di kalangan petani hidroponik, tidak hanya 

pendapatan mereka yang meningkat, tetapi juga akan terbentuk pasar sayuran hidroponik yang lebih 

besar dan lebih terstruktur. Konsumen akan lebih mudah mendapatkan produk berkualitas, sementara 

petani mendapatkan keuntungan lebih besar. Ini akan menciptakan siklus ekonomi yang sehat dan 

berkelanjutan di sektor pertanian hidroponik.Dengan demikian, pelaksanaan sosialisasi pengembangan 

literasi digital ini bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan langkah strategis 

untuk memberdayakan petani, meningkatkan kesejahteraan mereka, dan mendukung pembangunan 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

 
METODE 

Pengabdian akan dilaksanakan secara luring pada tanggal 3 Maret 2024 di Jalan Gubeng 

Airlangga I No. 2, Surabaya, dengan agenda pemberian materi mengenai literasi digital dan e-

commerce serta evaluasi langsung terhadap tanaman-tanaman hidroponik milik masyarakat 

setempat.Jumlah peserta pengabdian sebanyak 35 orang dan jumlah masyarakat yang sudah 

melakukan teknik tanaman hidroponik ini sebanyak 12 orang. Oleh sebab itu, pengabdian ini akan 

memberikan kesadaran dan ketertarikan kepada peserta pengabdian agar ingin membuat sebuah usaha 

hidroponik Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya tingkat literasi digital di 

kalangan petani hidroponik. Banyak petani yang masih belum familiar dengan penggunaan teknologi 

digital dan internet, sehingga kesulitan dalam mengakses informasi dan memanfaatkan platform e-

commerce. Selain itu, keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap perangkat teknologi juga menjadi 

hambatan signifikan. Kendala lain adalah minimnya pengetahuan tentang strategi pemasaran digital 

yang efektif, seperti pengelolaan toko online, dan pemasaran media sosial. 

Output capaian dari pengabdian ini diantaranya adalah peningkatan pemahaman dan 

keterampilan petani dalam menggunakan perangkat teknologi digital dan platform e-commerce. 

Diharapkan petani dapat mengoperasikan toko online mereka sendiri, memanfaatkan media sosial 

untuk promosi, dan menerapkan strategi pemasaran digital yang tepat. Selain itu, program ini juga 

bertujuan untuk membangun kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam dunia pertanian modern 

dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan efisiensi serta keuntungan bisnis mereka. Capaian lainnya 

adalah terbentuknya komunitas petani hidroponik yang saling mendukung dan berbagi pengetahuan 

serta pengalaman dalam penerapan teknologi digital dan e-commerce. Melalui sosialisasi dan 

pelatihan, diharapkan akan tercipta jaringan petani yang lebih solid, yang mampu berkolaborasi dalam 

pemasaran dan distribusi hasil pertanian. Dengan demikian, akan tercipta ekosistem pertanian 

hidroponik yang lebih maju dan terintegrasi dengan teknologi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kesejahteraan petani dan keberlanjutan sektor pertanian di Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman hidroponik penting untuk dilaksanakan karena metode ini menawarkan solusi efektif 

untuk mengatasi keterbatasan lahan dan sumber daya air yang sering menjadi kendala dalam pertanian 

konvensional. Hidroponik memungkinkan tanaman tumbuh tanpa menggunakan tanah, sehingga dapat 

diterapkan di berbagai lingkungan, termasuk di perkotaan yang memiliki ruang terbatas. Selain itu, 

sistem hidroponik menggunakan air secara efisien dengan mendaur ulang air yang tidak diserap oleh 

tanaman, sehingga mengurangi kebutuhan air hingga 90% dibandingkan dengan pertanian tradisional. 
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Metode ini juga memungkinkan pengendalian nutrisi yang lebih tepat, sehingga tanaman dapat 

tumbuh lebih cepat dan menghasilkan panen yang lebih banyak dan berkualitas tinggi.Metode 

hidroponik memungkinkan tanaman tumbuh tanpa menggunakan media tanah, melainkan 

menggunakan larutan nutrisi yang kaya akan unsur hara Setyawati & PG (2019). Hal ini 

memungkinkan petani untuk menghasilkan sayuran dengan kualitas yang lebih bersih karena tidak 

terkontaminasi oleh tanah (Widya & Kristianto, 2021). Selain itu, metode hidroponik juga 

memungkinkan penanaman tanaman dalam ruang terbatas, sehingga cocok untuk diaplikasikan di 

perkotaan yang memiliki keterbatasan lahan pertanian (Marisa et al., 2021). 

Pentingnya tanaman hidroponik juga terletak pada kemampuannya untuk mendukung ketahanan 

pangan dan keberlanjutan lingkungan. Dengan meningkatnya populasi dan urbanisasi, kebutuhan akan 

pangan segar terus meningkat, sementara lahan pertanian semakin terbatas. Hidroponik dapat menjadi 

solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan menyediakan sumber pangan yang stabil dan dapat 

diproduksi sepanjang tahun tanpa bergantung pada musim. Selain itu, metode ini mengurangi 

penggunaan pestisida dan herbisida, sehingga lebih ramah lingkungan dan menghasilkan produk yang 

lebih sehat bagi konsumen. Dengan demikian, penerapan hidroponik tidak hanya membantu 

meningkatkan produktivitas pertanian tetapi juga mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan.Adopsi metode tanam hidroponik juga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan 

nutrisi, serta mengurangi penggunaan pestisida dan herbisida (Mahyuni & Gayatri, 2021). Dengan 

demikian, metode hidroponik dapat membantu dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem (Mahyuni & Gayatri, 2021). Selain itu, metode 

hidroponik juga memungkinkan pengendalian nutrisi tanaman secara lebih akurat, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen (Sari et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada peserta pengabdian ini, hampir masih banyak 

orang yang tidak mengetahui teknik tanaman sayur menggunakan hidroponik karena kurangnya 

informasi dan edukasi yang menyeluruh mengenai metode ini. Di banyak daerah, terutama di pedesaan 

dan wilayah dengan akses terbatas ke teknologi dan informasi, pengetahuan tentang hidroponik belum 

tersebar luas. Petani tradisional cenderung bergantung pada metode yang telah mereka gunakan selama 

bertahun-tahun dan mungkin merasa enggan untuk mencoba sesuatu yang baru tanpa memahami 

manfaat dan cara penerapannya. Selain itu, literasi teknologi yang rendah dan kurangnya sumber daya 

untuk mengakses pelatihan serta informasi tentang hidroponik menjadi hambatan signifikan bagi 

penyebaran pengetahuan ini. 

Kesenjangan pengetahuan tentang teknik tanaman hidroponik dapat disebabkan oleh kurangnya 

sosialisasi dan edukasi mengenai metode ini kepada masyarakat luas. Banyak orang mungkin belum 

mengetahui secara mendalam tentang teknik hidroponik karena perkembangan metode penanaman ini 

belum tersebar secara luas dan belum menjadi pengetahuan umum Habibie et al. (2023)Mrema et al., 

2017; Khaerul & Tajudin, 2021). Selain itu, kurangnya informasi dan pemahaman mengenai manfaat, 

cara praktik, serta keunggulan teknik hidroponik juga dapat menjadi faktor utama mengapa masih 

banyak orang yang belum mengenal metode ini (Hidayati et al., 2022; Hidayatullah et al., 

2023).Adopsi teknik hidroponik juga dapat terhambat oleh kurangnya akses informasi dan pelatihan 

mengenai metode ini, terutama di kalangan masyarakat pedesaan yang mungkin belum terbiasa dengan 

teknologi pertanian modern (Issa & Hamm, 2017). Selain itu, kesibukan dan keterbatasan waktu juga 

dapat menjadi faktor mengapa masih banyak orang yang belum mengetahui atau belum mampu 

menerapkan teknik hidroponik dalam praktik pertanian mereka. 

Faktor lain yang ditemukan dalam pengabdian ini yaitu  yang menyebabkan kurangnya 

pengetahuan tentang hidroponik adalah persepsi bahwa teknologi ini mahal dan rumit. Banyak orang 

beranggapan bahwa sistem hidroponik memerlukan investasi awal yang besar dan keterampilan teknis 

yang tinggi untuk dioperasikan. Padahal, dengan inovasi dan adaptasi teknologi, kini tersedia berbagai 

sistem hidroponik yang lebih sederhana dan terjangkau. Kurangnya promosi dan dukungan dari pihak 

terkait, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi pertanian, juga berkontribusi pada 

rendahnya tingkat adopsi hidroponik. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang 

lebih intensif untuk mengubah persepsi ini dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

masyarakat mengenai pertanian hidroponik. 

Oleh sebab itu materi utama yang diberikan pada sosialisasi ini adalah bagaimana mengetahui 

keunggulan tanaman sayur yang ditanam dengan metode hidroponik: 

 

Tabel 1. Keunggulaan Tanaman Sayur dengan Metode Hidroponik  

No Keunggulan Deskrispsi 
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1 Pertumbuhan Lebih Cepat Tanaman hidroponik tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan 

tanaman yang ditanam di tanah karena nutrisi disuplai 

langsung ke akar dalam bentuk larutan yang mudah diserap. 

2 Hasil Panen Lebih Tinggi Metode hidroponik memungkinkan tanaman untuk 

menghasilkan lebih banyak hasil panen per unit area karena 

lingkungan tumbuh yang terkendali dan optimal. 

3 Penggunaan Air yang 

Efisien 

Hidroponik menggunakan air hingga 90% lebih sedikit 

dibandingkan dengan pertanian konvensional karena air yang 

tidak diserap oleh tanaman dapat didaur ulang dalam sistem. 

4 Tidak Bergantung pada 

Musim 

Tanaman hidroponik dapat ditanam sepanjang tahun tanpa 

tergantung pada kondisi musim atau cuaca, sehingga 

menyediakan pasokan sayuran yang stabil. 

5 Menghemat Ruang Sistem hidroponik bisa diterapkan secara vertikal, sehingga 

menghemat ruang dan cocok untuk area perkotaan dengan 

lahan terbatas. 

6 Kontrol Nutrisi yang 

Optimal 

Petani dapat mengatur dan menyesuaikan komposisi nutrisi 

secara tepat sesuai kebutuhan spesifik tanaman, yang 

meningkatkan kesehatan dan produktivitas tanaman. 

7 Minim Penggunaan 

Pestisida 

Lingkungan hidroponik yang terkendali cenderung lebih steril 

dan kurang rentan terhadap hama dan penyakit, sehingga 

mengurangi kebutuhan akan pestisida. 

8 Kualitas Tanaman yang 

Lebih Baik 

Tanaman hidroponik cenderung lebih bersih, bebas dari tanah 

dan kotoran, dan memiliki penampilan serta rasa yang lebih 

baik. Pengelolaan Lebih Mudah 

9 Pengelolaan Lebih Mudah Dengan sistem hidroponik, petani dapat dengan mudah 

mengawasi dan mengelola tanaman, termasuk mengatur 

pencahayaan, suhu, dan kelembapan untuk menciptakan 

kondisi pertumbuhan optimal. 

10 Ramah Lingkungan Sistem hidroponik mengurangi dampak lingkungan karena 

menggunakan lebih sedikit lahan dan air, serta mengurangi 

limpasan nutrisi dan penggunaan bahan kimia berbahaya. 

 

Mengetahui keunggulan metode hidroponik sangat penting karena dapat membantu petani, 

pengusaha, dan masyarakat umum dalam mengambil keputusan yang lebih baik terkait pertanian dan 

konsumsi. Pemahaman ini memungkinkan mereka untuk mengadopsi teknologi yang lebih efisien, 

berkelanjutan, dan menguntungkan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 

pertanian. Selain itu, dengan memahami keunggulan hidroponik, pelaku usaha pertanian dapat lebih 

mudah mendapatkan dukungan dan investasi, serta mengedukasi konsumen tentang manfaat produk 

hidroponik yang lebih sehat dan ramah lingkungan. Pengetahuan ini juga mendorong inovasi dan 

pengembangan lebih lanjut dalam sektor pertanian, yang pada akhirnya mendukung ketahanan pangan 

dan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan.Berdasarkan keunggulan yang dipaparkan dalam 

materi pengabdian ini, kemudian pelaksana pengabdian memberikan materi terkait digitalisasi yang 

bisa dimanfaatkan dari keuntungan menanam tanaman sayur hidroponik tersebut. Adapun beberapa 

materi yang ditampilkan sebagai berikut  

 

  
Gambar 1. Materi sektor digitalisasi pertanian berdasarkan kebijakan KEMENTAN 
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Gambar 2. Pengenalan website kebun sayur hidroponik Surabaya berbasir digital 

 

Perlu dilibatkan literasi digital dalam penjualan hasil tanaman sayur hidroponik karena literasi 

digital dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam memperluas jangkauan pemasaran, 

meningkatkan visibilitas produk, dan memperkuat hubungan dengan konsumen melalui platform 

digital Umboh & Aryanto (2023)Hapsoro et al., 2022; Sariwulan et al., 2020). Dengan literasi digital 

yang baik, petani dapat memanfaatkan berbagai saluran pemasaran digital, seperti media sosial, situs 

web, dan platform e-commerce, untuk mempromosikan dan menjual hasil tanaman hidroponik mereka 

kepada pasar yang lebih luas (Atmazaki & Indriyani, 2019; Adeyinka-Ojo et al., 2020). Selain itu, 

literasi digital juga dapat membantu petani dalam mengelola inventaris, mengoptimalkan proses 

penjualan, dan melacak kinerja penjualan secara lebih efisien ( Nipo et al., 2020). Dengan pemahaman 

yang baik tentang pemasaran digital, petani dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

efektif, menerapkan teknik promosi yang tepat, dan memanfaatkan data analitik untuk meningkatkan 

kinerja penjualan (Naganjani, 2023; Suparno et al., 2022). 

Peningkatan wawasan dunia e-commerce untuk hasil tanaman sayur hidroponik sangat penting 

karena membuka peluang bagi petani untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

penjualan mereka. Dengan memahami dan memanfaatkan e-commerce, petani hidroponik dapat 

menjual produknya secara langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara, sehingga dapat 

memperoleh margin keuntungan yang lebih besar. E-commerce juga memungkinkan petani untuk 

memasarkan produknya ke berbagai daerah bahkan ke pasar internasional, yang sebelumnya mungkin 

sulit dijangkau dengan metode pemasaran tradisional. Selain itu, melalui platform e-commerce, petani 

dapat memberikan informasi detail tentang produk mereka, termasuk metode penanaman hidroponik 

yang ramah lingkungan dan manfaat kesehatan sayuran yang dihasilkan, yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan konsumen. 

Selain manfaat pemasaran, peningkatan wawasan e-commerce juga memberikan keuntungan 

dalam efisiensi operasional dan manajemen bisnis. Petani dapat menggunakan berbagai alat digital 

untuk mengelola inventaris, memantau penjualan, dan menganalisis data pasar untuk membuat 

keputusan yang lebih tepat. E-commerce juga memfasilitasi interaksi langsung dengan pelanggan, 

memungkinkan petani untuk menerima umpan balik dan membangun hubungan yang lebih kuat 

dengan konsumen. Dengan demikian, pemahaman yang lebih baik tentang e-commerce tidak hanya 

membantu petani hidroponik meningkatkan pendapatan dan jangkauan pasar, tetapi juga memperkuat 

posisi mereka dalam industri pertanian yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi.Adapun 

tahapan akhir pada pelaksanaan pengabdian ini yaitu meninjau langsung bagaimana kondisi tanaman 

sayur hidroponik bagi beberapa masyarakat yang sudah melaksanakan metode tersebut. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan motivasi agar tidak berhenti untuk terus mengembangkan usaha 

hidroponiknya, dan yang paling penting memberikan edukasi langkah - langkah dalam memasarkan 

hasil tanaman hidroponik ke sosial media.  
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Gambar 3. Kunjungan hasil tanaman sayur hidroponik 

 

SIMPULAN 

Hasil observasi pengabdian menunjukkan bahwa masyarakat Gubeng Airlangga masih rendah 

tingkat literasi digitalnya dalam memasarkan tanaman sayur hidroponik terutama karena kurangnya 

akses terhadap pelatihan dan edukasi teknologi. Banyak warga, terutama yang lebih tua, masih 

bergantung pada metode tradisional untuk bertani dan berjualan, serta merasa kesulitan untuk 

beradaptasi dengan teknologi digital. Rendahnya pengetahuan tentang penggunaan perangkat digital 

dan platform e-commerce menyebabkan mereka tidak bisa memanfaatkan peluang yang ada untuk 

memasarkan produk mereka secara lebih luas. Selain itu, belum ada program pelatihan yang 

terstruktur dan berkelanjutan yang khusus menyasar peningkatan literasi digital bagi petani hidroponik 

di kawasan tersebut. Faktor lain yang berkontribusi adalah keterbatasan infrastruktur digital, seperti 

konektivitas internet yang belum merata dan perangkat teknologi yang tidak memadai. Masyarakat di 

Gubeng Airlangga sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses internet dengan kecepatan yang 

memadai, yang merupakan kendala besar dalam mengoperasikan platform e-commerce dengan efisien. 

Selain itu, kemampuan finansial yang terbatas juga membuat mereka sulit untuk membeli perangkat 

teknologi terbaru yang dibutuhkan untuk mengelola bisnis secara online. Semua faktor ini 

menyebabkan keterlambatan dalam adopsi teknologi digital dan e-commerce, yang pada akhirnya 

membatasi kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang semakin global dan berbasis teknologi. 
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